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Puji dan syukur Praktikan panjatkan akan kehadirat Allah SWT yang 
selalu melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga Praktikan dapat 
menyelesaikan penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Serta salawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad 
SAW yang telah membawa kita ke zaman yang kaya akan ilmu 
pengetahuan. 
Laporan PKL ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 
mendapat gelar sarjana ekonomi pada Program Studi S1 Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun 
berdasarkan hasil praktik yang telah dilakukan oleh Praktikan di PT Asrinda 
Arthasangga pada tanggal 16 Juli hingga 14 September 2018. 
Selama proses pelaksanaan PKL dan penyusunan laporan PKL, 
Praktikan mendapatkan bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih kepada: 
1. Kedua orang tua Praktikan yang selalu memberikan dukungan 
moril selama praktikan menjalani  dan menyusun laporan PKL ini; 
2. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, M.Si, AK, CA, selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi FE UNJ serta pembimbing yang telah 
meluangkan waktu dan tenaganya untuk membimbing dan 





3. Bapak Djunaedi dan Bapak Sony, selaku pembimbing PKL, atas 
arahan dan dukungannya selama proses PKL dan penyusunan 
laporan PKL; 
4. Bapak Mohammad Noor, selaku Non Technical dan Internal Audit 
General Manager, Bapak Warkam Wiradinata, selaku Manajer 
Departemen Keuangan dan Akuntansi, serta Ibu Devi Rulhayati, 
selaku Asisten Manajer Keuangan dan Akuntansi atas 
kesempatan yang telah diberikan kepada Praktikan untuk 
melaksanakan PKL di Departemen Keuangan dan Akuntansi PT 
Asrinda Arthasangga; 
5. Ani Salwa, Faradilla Kusumaningrum, Remadani Soedy, Nadya 
Cahyaningrum, dan Aprilia Bunga yang selalu memberikan 
dukungan dan semangat dalam melaksanakan PKL. 
Praktikan sadar bahwa dalam proses penulisannya, laporan ini memiliki 
kekurangan karena keterbatasan ilmu yang Praktikan miliki. Oleh 
karenanya, Praktikan mengharapkan kritik yang membangun dari pembaca 
demi perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan 
manfaat dan berdampak positif terhadap masyarakat umumnya. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Sejak diterapkannya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) awal tahun 
2016 di Indonesia, persaingan dalam proses kegiatan ekonomi semakin 
terbuka. Tidak hanya membuka arus perdagangan barang dan jasa, tetapi pasar 
tenaga kerja professional pun ikut terkena dampaknya, baik secara positif 
maupun negatif. Dampak secara langsung yang dihadapi dari persaingan 
tenaga kerja adalah dihapuskannya pembatasan, terutama dalam sektor tenaga 
kerja profesional, seperti dokter, pengacara, dan akuntan. Hal tersebut 
membuka peluang bagi seluruh pekerja sekaligus menjadi penghalang terbesar 
untuk mendapatkan pekerjaan karena semakin ketatnya persaingan. Apalagi 
saat ini Indonesia memasuki era revolusi industri 4.0 dimana persaingan 
semakin ketat, sehingga lulusan perguruan tinggi dituntut untuk memiliki 
kemampuan berpikir dan keterampilan di luar kegiatan belajar selama proses 
perkuliahan. 
Menurut Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Muhadjir Effendy dalam 
republika.co.id (Saputro. 2018), bidang pendidikan perlu merevisi kurikulum 
dengan menambahkan lima kompetensi dalam memasuki era revolusi industri 
4.0, yakni diharapkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, 
diharapkan peserta didik memiliki kreatifitas dan memiliki kemampuan yang 





dimiliki peserta didik, bekerjasama dan berkolaborasi, serta peserta didik 
memiliki kepercayaan diri. 
Salah satu cara yang dipilih oleh Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai 
salah satu lembaga pendidikan di Indonesia untuk menghasilkan tenaga-tenaga 
profesional yang siap baik secara keilmuan maupun mental dalam menghadapi 
era revolusi industri 4.0 adalah dengan mengadakan program kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) bagi mahasiswa. Selama melaksanakan kegiatan PKL, 
Praktikan dapat mengetahui dunia kerja sesungguhnya yang sebelumnya tidak 
diketahui. Selain itu, Praktikan dapat menambah wawasan, meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan, tanggap dalam menghadapi sebuah 
permasalahan, menciptakan rasa profesional, serta melatih rasa tanggung 
jawab.  
Sehubungan dengan adanya program PKL yang diadakan Universitas 
Negeri Jakarta, Praktikan mendapatkan kesempatan untuk melakukan PKL di 
PT Asrinda Arthasangga. Praktikan memilih perusahaan pialang reasuransi 
sebagai tempat melaksanakan PKL karena ingin mengetahui bagaimana proses 
keuangan terutama akuntansi pada perusahaan pialang reasuransi dalam 
kegiatan operasionalnya. Praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan dan 
Akuntansi yang sesuai dengan bidang ilmu Praktikan. Melalui kesempatan 
PKL ini, Praktikan berharap agar ilmu yang didapat berguna bagi Praktikan 







B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Adapun maksud dari pelaksanaan PKL adalah: 
a. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan akademik Program 
Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
b. Memperoleh wawasan mengenai perusahaan pialang reasuransi; 
c. Mengetahui struktur dan kegiatan umum pada perusahaan terkait 
dimana Praktikan melaksanakan PKL; 
d. Mempelajari suatu bidang kerja tertentu yang merupakan bagian dari 
penerapan ilmu akuntansi; dan 
e. Memberikan kontribusi pada perusahaan terkait dimana Praktikan 
melaksanakan PKL. 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PKL adalah: 
a. Memberikan pengalaman bagi Praktikan untuk bisa menjadi tenaga 
kerja yang kompetitif dalam bersaing di dunia kerja; 
b. Mengembangkan kemampuan Praktikan dalam bekerja sama dan 
berpikir kritis dalam menemukan solusi atas permasalahan yang 
dihadapi saat melaksanakan PKL; 
c. Menambah relasi dan mengasah keterampilan Praktikan dalam 
beradaptasi dan bersosialisasi dalam mempersiapkan diri untuk 





d. Menambah wawasan dan keterampilan Praktikan dalam 
mengoordinasikan, memantau, mengevaluasi dan membina 
penyelenggaraan pialang reasuransi; dan 
e. Mengetahui proses-proses akuntansi yang ada dalam perusahaan 
pialang reasuransi PT Asrinda Arthasangga. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat, yaitu 
Praktikan, Perguruan Tinggi, maupun perusahaan tempat Praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL. Manfaat tersebut diantaranya: 
1. Bagi Praktikan 
a. Sarana untuk mengetahui kondisi nyata dunia kerja serta 
dinamikanya;  
b. Sarana menciptakan dan mengembangkan rasa tanggung jawab 
Praktikan dalam melaksanakan kerja di dunia nyata; dan 
c. Menambah wawasan dan pengalaman di dunia kerja sehingga 
memiliki keterampilan lebih untuk memasuki dunia kerja. 
 
2. Bagi Perguruan Tinggi (Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta) 
a. Menjalin kerjasama yang baik dengan perusahaan atau instansi 
terkait; 
b. Mendukung kurikulum pendidikan dari Fakultas Ekonomi Universitas 





c. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan intansi/perusahaan dan 
tuntutan pembangunan pada umumnya, sehingga FE UNJ dapat 
mencetak lulusan yang kompeten dan mampu bersaing dalam dunia 
kerja. 
 
3. Bagi Perusahaan (PT Asrinda Arthasangga) 
a. Menjalin hubungan baik antara perguruan tinggi dengan perusahaan 
dan menghasilkan kerja sama yang saling menguntungkan;  
b. Perusahaan mendapat kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan 
operasional karyawan yang terkait; dan 
c. Memperkenalkan dan membuka wawasan kepada mahasiswa tentang 
bagaimana akuntansi yang dipakai dalam perusahaan pialang 
reasuransi. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di perusahaan 
yang bergerak dalam bidang jasa, yaitu pialang reasuransi. Berikut merupakan 
informasi mengenai tempat Praktikan melaksanakan PKL: 
Nama Perusahaan : PT Asrinda Arthasangga 
Alamat   : Gedung Sentra Pemuda kav.15-16, Jalan Pemuda 
No.61, Jakarta, 13220 
Telepon   : (021) 47862574  





Selama kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan di Departemen Keuangan 
dan Akuntansi. Praktikan memilih PT Asrinda Arthasangga sebagai tempat 
pelaksanaan kegiatan PKL karena Praktikan ditempatkan di bagian yang sesuai 
dengan bidang ilmu yang didapatkan selama perkuliahan, yaitu Akuntansi. 
Selain itu, Praktikan ingin mengetahui bagaimana penerapan sistem akuntansi 
dalam bidang usaha pialang reasuransi. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT 
Asrinda Arthasangga, Praktikan harus melalui beberapa tahap. Berikut rincian 
tahapan pelaksanaan PKL yang harus dilalui oleh Praktikan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan PKL, Praktikan mencari informasi mengenai 
beberapa perusahaan yang menerima praktik magang. Praktikan mencari 
informasi dengan mendatangi langsung dan menelfon beberapa 
perusahaan yang direkomendasikan dari berbagai pihak. Namun dari 
beberapa perusahaan yang telah Praktikan hubungi, ada yang harus 
mengikuti prosedur antrian dan tidak bisa menempatkan Praktikan pada 
bagian yang sesuai dengan bidang ilmu yang didapatkan selama 
perkuliahan. 
Pada bulan April, Praktikan mendapatkan informasi bahwa PT 
Asrinda Arthasangga dapat menerima mahasiswa yang ingin 
melaksanakan magang di bagian keuangan. Setelah mendapatkan 





Praktikan mulai mempersiapkan seluruh dokumen yang diperlukan untuk 
daftar magang disana. 
Praktikan memulai persiapan dokumen dengan mengurus surat 
pengantar pada Gedung R Fakultas Ekonomi, yang selanjutnya diberikan 
kepada Koordinator Program Studi S1 Akuntansi untuk ditandatangani. 
Kemudian Praktikan menyerahkan surat pengantar yang telah 
ditandatangani kepada Biro Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan 
Masyarakat (BAKHUM) sebagai permohonan pengajuan surat PKL. 
Dalam surat permohonan, Praktikan mengajukan PKL di perusahaan 
tersebut pada tanggal 16 Juli sampai dengan 14 September 2018. 
Setelah surat permohonan dibuat oleh BAKHUM, Praktikan 
menyerahkan surat permohonan tersebut kepada Ibu Devi selaku Asisten 
Manajer Keuangan dan Akuntansi serta Bapak Mohammad Noor selaku 
Non Technical dan Internal Audit General Manager. Selanjutnya 2 minggu 
setelah pengajuan, Praktikan dihubungi oleh Ibu Devi bahwa Praktikan 
diterima untuk melaksanakan praktik kerja di PT Asrinda Arthasangga 
selama waktu pelaksanaan yang tertera pada surat permohonan. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan PKL, Praktikan melaksanakan PKL di PT 
Asrinda Arthasangga pada tanggal 16 Juli hingga 14 September 2018 
sesuai dengan surat permohonan PKL. Selama rentang waktu tersebut 





sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pada 17 Agustus dalam rangka HUT RI ke-
73, 22 Agustus dalam rangka Hari Raya Idul Adha, dan 11 September 
dalam rangka tahun baru Islam. Sehingga Praktikan mengajukan 
permohonan selama 42 hari kerja di luar tanggal merah tersebut. 
Jam kerja Praktikan dimulai pada pukul 07.30 hingga 16.30 dengan 
jam istirahat pada pukul 12.00 hingga 13.00 pada hari Senin hingga Kamis, 
sedangkan pada hari Jumat, jam istirahat dimulai pukul 11.00 hingga 
13.00. Setiap hari Rabu, karyawan PT Asrinda Arthasangga memiliki 
kegiatan rutin yaitu kelas bahasa Inggris dari pukul 09.00 hingga 10.30. 
Setiap hari Jumat pukul 07.00, PT Asrinda Arthasangga melaksanakan 
senam pagi bersama dan setiap awal bulan kegiatan senam pagi diganti 
dengan pengajian bulanan. Setelah pelaksanaan sholat Jumat, karyawan 
PT Asrinda Arthasangga memiliki kegiatan untuk belajar tahsin dengan 
guru yang dipanggil ke kantor. 
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan wajib menyusun laporan kegiatan PKL sebagai bukti telah 
melaksanakan PKL. Laporan akan dipertanggungjawabkan pada saat 
sidang PKL, yang merupakan salah satu syarat untuk lulus dalam mata 
kuliah PKL sekaligus menjadi syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar 
Sarjana pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Penulisan 
laporan dimulai setelah Praktikan menyelesaikan PKL. Laporan disusun 





Universitas Negeri Jakarta. Penyusunan laporan dimulai dengan Praktikan 
mengumpulkan data yang diperlukan untuk menyusun, melengkapi dan 
menyempurnakan laporan PKL hingga kemudian menjadi sebuah laporan 
PKL dengan dibimbing oleh Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Asrinda Arthasangga adalah salah satu perusahaan pialang reasuransi 
yang didirikan pada 21 Agustus 1991. PT Asrinda Arthasangga merupakan 
salah satu perusahaan pialang reasuransi tertua di Indonesia yang memiliki izin 
usaha tercatat di Otoritas Jasa Keuangan, yaitu sejak tanggal 10 Oktober 1994 
dengan nomor izin usaha KEP-502/KM.017/1994. PT Asrinda Arthasangga 
telah berdiri selama lebih dari 20 tahun dan terus berkembang menjadi 
perusahaan pialang reasuransi yang paling efisien dan andal dalam pasar 
nasional hingga internasional dengan didukung pengalaman yang berkualitas 
melalui layanan dalam desain, struktur, dan implementasi program reasuransi.  
PT Asrinda Arthasangga dimiliki oleh enam perusahaan asuransi negara dan 
satu perusahaan reasuransi dengan pembagian kepemilikan sebagai berikut: 
1. Reasuransi Indonesia Utama (Indonesia Re) : 23% 
2. Askrindo Employee Welfare Fund Foundation : 22 % 
3. Jasa Indonesia (JASINDO)-General Insurance : 11 % 
4. ASEI Employee Cooperation : 11 % 
5. Jasaraharja Pension Fund Foundation : 11 % 
6. Jiwasraya Employee Welfare Foundation : 11 % 





Berdasarkan peraturan Pasal 68 Bab XIV Undang-Undang Usaha 
Perasuransian Tentang Asosiasi Usaha Perasuransian, Setiap Perusahaan 
Perasuransian wajib menjadi anggota salah satu asosiasi Usaha Perasuransian 
yang sesuai dengan jenis usahanya. Asosiasi Usaha Perasuransian sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) harus mendapat persetujuan tertulis dari Otoritas Jasa 
Keuangan. Sehingga untuk menjalankan peraturan tersebut, PT Asrinda 
Arthasangga telah menjadi anggota terdaftar Asosiasi Perusahaan Pialang 
Asuransi dan Reasuransi Indonesia (APPARINDO) No. 041/1994, AASI No. 
Reg: D.0004.2015, dan The Federation of Afro-Asian Insurers and Reinsurers, 
(FAIR) No. 01147/2011. 
 
Visi dan Misi Perusahaan 
Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan visi dan misi untuk 
mencapai tujuannya. Menurut Wibisono (2006: 43-46), visi merupakan 
rangkaian kalimat yang menyatakan cita-cita atau impian sebuah organisasi 
atau perusahaan yang ingin dicapai di masa depan. Sedangkan misi merupakan 
rangkaian kalimat yang menyatakan tujuan atau alasan eksistensi organisasi, 
yang memuat apa yang disediakan oleh perusahaan kepada masyarakat, baik 
berupa produk ataupun jasa. 
Visi diperlukan oleh organisasi atau perusahaan sebagai panduan dalam 
membentuk strategi organisasi atau perusahaan. Dalam menjalankan visi, 
organisasi atau perusahaan memerlukan misi sebagai bentuk sasaran yang akan 





perusahaan, perumusan misi berdasarkan visi merupakan realisasi yang akan 
menjadikan suatu organisasi mampu menghasilkan produk dan jasa berkualitas 
yang memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan pelanggannya. 
Berdasarkan tujuan diatas, PT Asrinda Arthasangga merumuskan visi dan 
misinya, yang Praktikan peroleh dari website perusahaan, sebagai berikut: 
Visi 
“Menjadi pialang reasuransi profesional dengan reputasi global.” 
Misi 
1. Memberikan layanan prima dari penempatan risiko sampai penyelesaian 
ganti rugi dalam kepentingan terbaik perusahaan asuransi. 
2. Mempertahankan profitabilitas perusahaan dengan tujuan memenuhi 
harapan para pemangku kepentingan. 
Selain visi dan misi, dalam mewujudkan tujuan perusahaan diperlukan 
struktur organisasi yang akan dibahas pada subbab selanjutnya. 
 
B. Struktur Organisasi 
Menurut Robbins dan Coulter (2007: 284), Struktur organisasi dapat 
diartikan sebagai kerangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja 
itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. 
Sehingga untuk mengetahui pembagian tugas pada PT Asrinda Arthasangga, 






Gambar II.1 Struktur Organisasi PT Asrinda Arthasangga 





Dalam struktur PT Asrinda Arthasangga, Dewan Komisaris yang terdiri 
atas Presiden Komisaris dan Komisaris membawahi Presiden Direktur, serta 
Direktur Operasional dan General Manager. Pada setiap bagian dalam struktur 
memiliki peranan dan tugas yang berbeda-beda, antara lain: 
1. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris PT Asrinda Arthasangga terdiri dari Presiden 
Komisaris yang membawahi Komisaris. Dewan Komisaris memiliki 
fungsi sebagai pengawas tertinggi dalam perusahaan yang bertanggung 
jawab mengawasi kelancaran perusahaan. Dewan Komisaris tidak 
melibatkan diri dalam kegiatan operasional perusahaan, namun 
memberikan arahan dan evaluasi bagi kelangsungan perusahaan. 
2. Dewan Direksi 
Dewan Direksi PT Asrinda Arthasangga terdiri dari Presiden Direktur 
yang membawahi Direktur Operasional. Dewan Direksi bertanggung 
jawab untuk mengelola dan mewakili perusahaan di bawah pengarahan 
dan pengawasan Dewan Komisaris. Dewan Direksi memiliki tanggung 
jawab terhadap Dewan Komisaris untuk memberikan informasi terkait 
kelangsungan perusahaan. 
3. Departemen Teknik 






a. Mencari dan membuat perencanaan bisnis (treaty, facultative, dan 
life) dari perusahaan asuransi untuk kemudian menempatkan bisnis 
tersebut ke perusahaan reasuransi; 
b. Membuat laporan tentang realisasi pencapaian target 
produksi/brokerage dari masing-masing bisnis (treaty, facultative, 
dan life); 
c. Membuat cover note, debet/credit note dan slip-slip untuk perusahaan 
asuransi maupun reasuransi; 
d. Melakukan rekonsiliasi berkala dengan perusahaan asuransi dan 
reasuransi berkenaan dengan outstanding premi dan klaim. 
4. Departemen Sumber Daya Manusia dan Urusan Umum 
Departemen Sumber Daya Manusia dan Urusan Umum pada PT 
Asrinda Arthasagga memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Membuat rencana kerja dalam rangka pengembangan SDM, 
sekretariat, dan prasarana; 
b. Melakukan penilaian berkala terhadap kinerja karyawan; 
c. Bertanggung jawab secara keseluruhan atas segala sesuatu yang 
menjadi lingkup kerja SDM, antara lain absensi, transport dan makan, 
lembur, BPJS, asuransi kesehatan, cuti, dan sebagainya; 
d. Menjalankan tugas-tugas lain yang dilimpahkan oleh direksi 






e. Melakukan persiapan dan mengkoordinir penyelenggaraan rapat-
rapat kerja, RKAP, dan RUPS setiap tahun; 
f. Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja di bagian prasarana, 
antara lain kendaraan dinas dan sopir. 
5. Departemen Keuangan dan Akuntansi 
Departemen Keuangan dan Akuntansi yang merupakan bagian 
dimana Praktikan melaksanakan PKL di PT Asrinda Arthasangga, 
memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Mencatat penerimaan dan pembayaran premi maupun klaim ke pihak 
yang berkepentingan dalam hal ini perusahaan asuransi dan 
reasuransi; 
b. Melakukan penagihan premi dan klaim ke pihak perusahaan asuransi 
maupun reasuransi; 
c. Melakukan rekonsiliasi utang piutang premi dan klaim dengan 
perusahaan asuransi dan reasuransi; 
d. Melakukan pembayaran premi dan klaim ke pihak perusahaan 
asuransi dan reasuransi; 
e. Membuat laporan pajak. 
 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Asrinda Arthasangga sebagai perusahaan pialang reasuransi bertindak 
sebagai perantara yang dapat ditunjuk atau bertindak sebagai underwriting 
agent sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat dengan perusahaan asuransi 





berada di antara perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi menjadi 
perantara antara kedua perusahaan untuk membuat kontrak reasuransi yang 





Gambar II.2 Alur Transaksi Asuransi / Reasuransi 
Sumber: Tinjauan Yuridis Mengenai Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi 
ditinjau dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor. 14/POJK. 05/2015 tentang 
Retensi Sendiri dan Dukungan Reasuransi Dalam Negeri 
Secara umum, kegiatan yang dijalankan oleh PT Asrinda Arthasangga 
untuk memperoleh pendapatannya sebagai perantara antara perusahaan 
asuransi sebagai penanggung pertama (ceding company) dan perusahaan 
reasuransi sebagai penanggung ulang (reinsurer) adalah sebagai berikut: 
1. Memberikan konsultasi kepada penanggung pertama (ceding company) 
dalam bentuk rancangan dan program reasuransi yang baik; 
2. Memberikan informasi tentang situasi pasar secara yang dapat berubah-





3. Memberitahukan kepada penanggung pertama (ceding company) 
mengenai bentuk baru dari jaminan reasuransi yang tersedia; 
4. Mencarikan penanggung ulang (reinsurer) yang terbaik dan terpercaya 
bagi penanggung pertama (ceding company). Perusahaan pialang 
reasuransi melakukan penilaian atas kemampuan penanggung ulang 
(reinsurer) dalam menyerap excess liability dari segi 
likuiditas/solvabilitas, pelayanan yang diberikan, dan dari segi lain, 
misalnya manajemen dan reputasi penanggung ulang (reinsurer); 
5. Menyusun program reasuransi yang terbaik bagi perusahaan asuransi 
dengan segala persyaratan yang tepat, sesuai, dan wajar bagi kepentingan 
penanggung pertama (ceding company) dan penanggung ulang 
(reinsurer); 
6. Mempersiapkan kontrak reasuransi yang jelas bagi penanggung pertama 
(ceding company) dan penanggung ulang (reinsurer) sehingga tidak terjadi 
penafsiran yang berbeda; 
7. Mengatur penandatanganan naskah kontrak reasuransi dan selanjutnya 
menyampaikannya kepada para pihak yang bersangkutan; 
8. Mengatur segala macam dokumen transaksi reasuransi yaitu berkenaan 
dengan segala arus dokumen untuk kedua belah pihak, memberikan segala 
pelayanan penyelesaian klaim, dan lain-lain. 
Berbagai kontrak reasuransi yang ditangani oleh PT Asrinda Arthasangga 
diantaranya berupa: 





2. Kelebihan Kerugian: Risk, catastrophes/cass excess, aggregate, stop loss, 
dan franchise covers. 
Produk yang ditawarkan oleh PT Asrinda Arthasangga sebagai perusahaan 
pialang reasuransi diantaranya: 
1. Financial Modeling 
Menyediakan layanan manajemen keuangan dan konsultasi kepada klien 
melalui pendekatan inovatif untuk menilai resiko dari portofolio klien. 
2. Product Analysis 
Memberikan analisis yang sesuai berdasarkan kemampuan dan 
pengalaman untuk menilai harga, cakupan, dan solusi daya jual yang 
sesuai dengan kebutuhan klien. 
3. Market Analysis 
Memberikan identifikasi pasar yang paling sesuai dengan mengelola 
hubungan antara klien dan pasar reasuransi menggunakan strategi pasar 
yang terintegrasi. 
4. Broking 
Memberikan solusi reasuransi yang memenuhi harapan tertinggi semua 
pihak. 
5. Claims 
Membuat dan mengelola program manajemen klaim untuk merancang, 
menerapkan dan memantau program manajemen klaim yang membantu 






6. Product and Services 
Jangkauan produk dan layanan yang dicakup meliputi: 
a. Asuransi jiwa 
Credit Life, Health, Personal Accident, dan  Normal Death. 
b. Asuransi property 
Property all risks, Industrial all risks, Commercial All Risks, dan 
FLEXAS + Allied Perils. 
c. Asuransi Laut 
Marine hull dan Marine cargo. 
d. Asuransi Penerbangan 
Hull all risks, Aircraft spare parts, dan Loss of license. 
e. Asuransi Kecelakaan Umum 
Personal Accident, Hospitalization, dan Health. 
f. Asuransi Teknik 
Contractors all risks/Erection all risks, Machinery breakdown, 
Contractors plant Machinery, Heavy equipment, dan Electronic 
equipment. 
g. Miscellaneous 
Surety bond, Custom bond, Fidelity guarantee, Cash in transit, Cash 
in safe, dan Comprehensive general liability. 
h. Asuransi Migas 






Berikut merupakan daftar klien yang ditangani kontrak reasuransi dan 
dokumen transaksi reasuransinya oleh PT Asrinda Arthasangga: 
Tabel II.1 Daftar Klien PT Asrinda Arthasangga 
Daftar Klien PT Asrinda Arthasangga 
Nama Perusahan Asuransi 
1 Hanwha Life Insurance Vietnam 26 PT Asuransi Jiwasraya 
2 Malaysian Assurance Alliance Berhad 27 PT Asuransi Korindo 
3 Maritime Mutual Insurance Associatiazion (NZ) Ltd. 28 PT Asuransi Kredit Indonesia 
4 PT Arig Singapore Branch 29 PT Asuransi Mega Pratama 
5 PT Asuransi AIG Indonesia 30 PT Asuransi Mitra Adi Perkasa 
6 PT Asuransi Andika Raharja Putera 31 PT Asuransi Mitra Maparya 
7 PT Asuransi Asoka Mas 32 PT Asuransi Multi Artha Guna 
8 PT Asuransi Bangun Askrida 33 PT Asuransi Pan Pasific 
9 PT Asuransi Berdikari 34 PT Asuransi Parolamas 
10 PT Asuransi Bina Dana Artha 35 PT Asuransi Pasific Internasional 
11 PT Asuransi Binagriya Upakara 36 PT Asuransi Puri Asih 
12 PT Asuransi Bosowo Periskop 37 PT Asuransi Purna Arthanugraha 
13 PT Asuransi Bringin Sejahtera Artamakmur 38 PT Asuransi Rama Satria Wibawa 
14 PT Asuransi Bumiputera Muda 39 PT Asuransi Ramayana 
15 PT Asuransi Central Asia 40 PT Asuransi Recapital 
16 PT Asuransi Chartis Indonesia 41 PT Asuransi Reliance  
17 PT Asuransi Dayin Mitra 42 PT Asuransi Sinar Mas  
18 PT Asuransi Ekspor Indonesia 43 PT Asuransi Staco Mandiri 
19 PT Asuransi Fadent Mahkota Sahid 44 PT Asuransi Tri Pakarta 
20 PT Asuransi Hanjin Korindo 45 PT Asuransi Tugu Hongkong 
21 PT Asuransi Intra Asia 46 PT Asuransi Tugu Kresna Pratama 
22 PT Asuransi Jasa Indonesia 47 PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia 
23 PT Asuransi Jasa Raharja Putera 48 PT Asuransi Wahana Tata 
24 PT Asuransi Jasa Tania 49 PT MAA Life  
25 PT Asuransi Jiwa Syariah Amanah Gita     
Nama Perusahan Reasuransi 
1 Guy Carpenter Reinsurance 9 PT Reasuransi Indonesia Utama 
2 PT Asiare Binajasa 10 PT Reasuransi Mega Jasa 
3 PT Best One Asia Reinsurance  11 PT Reasuransi Nasional Indonesia 
4 PT Best Reasuransi 12 PT Simas PT Reasuransi 
5 PT Maskapai Reasuransi Indonesia 13 PT Tala Re International 
6 PT Parare International 14 PT Trinity Re 
7 PT Reasuransi Garuda Jasa Pratama 15 PT Tugu Reasuransi Indonesia 
8 PT Reasuransi Indonesia     




PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Selama pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan 
ditempatkan pada Departemen Keuangan dan Akuntansi di PT Asrinda 
Arthasangga. Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda Arthasangga 
dipimpin oleh Bapak Drs. Warkam Wiradinata selaku Manajer Departemen 
Keuangan dan Akuntansi. Dalam menjalankan tugasnya, Bapak Warkam 
dibantu oleh Ibu Devi Rulhayati, S.E. selaku Asisten Manajer Keuangan dan 
Akuntansi, Ibu Ista Palupi Safinatun Najah, A.md. selaku Kasir Uang, Bapak 
Djunaedi selaku IT Keuangan dan Akuntansi, Bapak Sony Agasi Pradita, S.E. 
selaku Staf Keuangan dan Akuntansi, serta Ibu Yuni selaku Staf Keuangan dan 
Akuntansi. 
Departemen Keuangan dan Akuntansi memiliki tugas untuk mencatat 
penerimaan dan pembayaran premi maupun klaim, melakukan penagihan 
premi dan klaim ke pihak perusahaan asuransi maupun reasuransi, melakukan 
rekonsiliasi utang piutang premi dan klaim dengan perusahaan asuransi dan 
reasuransi, melakukan pembayaran premi dan klaim ke pihak perusahaan 
asuransi dan reasuransi, serta membuat laporan pajak. Dalam menjalankan 
tugas-tugasnya, Departemen Keuangan dan Akuntansi saling bekerja sama 
dengan departemen lainnya, yaitu Departemen Teknik. Hubungan antara 





untuk memproses data klien dan melakukan pembayaran dan penagihan sesuai 
dengan SLIP yang dikeluarkan oleh Departemen Teknik. 
Sebagai penunjang kegiatan perusahaan, PT Asrinda Arthasangga mulai 
tahun 2018 menggunakan aplikasi NEO-IAS dari NEOTWING yang telah 
didesain secara khusus untuk menyesuaikan kegiatan bisnis PT Asrinda 
Arthasangga. Dengan penggunaan aplikasi ini, kegiatan antar departemen 
terhubung satu sama lain, salah satunya dalam hal pengeluaran SLIP 
pembayaran dan penagihan yang sebelumnya dicetak dan diantarkan secara 
langsung oleh staf Departemen Teknik, kini hanya perlu meng-input melalui 
aplikasi. Selain kegiatan antar departemen, penggunaan aplikasi ini juga 
digunakan oleh Departemen Keuangan dan Akuntansi untuk meng-input jurnal 
hingga menjadi laporan keuangan yang sebelumnya di-input menggunakan 
Microsoft Excel. 
Bidang pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama menjalani kegiatan 
PKL pada Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda Arthasangga 
adalah sebagai berikut: 
1. Menjurnal Kas Kredit 
a. Bulan Januari – Juli 2018 
2. Meng-input Statement of Account Life 
3. Menjurnal Voucher Receipt 
a. Bulan Januari – Juni 2018 
b. Bulan Januari – Desember 2017 





4. Meng-input Statement of Account Treaty 
5. Membuat form PK05 Piutang Jasa Keperantaraan Facultative, Treaty, dan 
Life 
6. Posting ke buku besar 
a. Per bulan Januari – Juli 2018 
b. Gabungan Januari – Februari, Januari – Maret, Januari – April, 
Januari– Mei, Januari – Juni, dan Januari – Juli 2018 
7. Meng-input Statement of Account Facultative 
8. Meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo bulan 
Juli – Desember 2017 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai 
tanggal 16 Juli sampai dengan 14 September 2018 pada Departemen Keuangan 
dan Akuntansi di PT Asrinda Arthasangga. Pada hari pertama memulai PKL, 
Praktikan menemui Ibu Devi selaku Asisten Manajer Keuangan dan Akuntansi 
untuk perkenalan dengan seluruh karyawan dan pengarahan penggunaan 
fasilitas yang ada di PT Asrinda Arthasangga. Kemudian Praktikan 
diperkenalkan dengan pembimbing yang akan membimbing Praktikan selama 
melaksanakan kegiatan PKL, yaitu Bapak Djunaedi. 
Praktikan dibimbing oleh Bapak Djunaedi mengenai tugas-tugas yang 
akan dikerjakan menggunakan aplikasi NEO-IAS. Praktikan juga diberikan 
tugas oleh Bapak Sony Agasi Pradita untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 





dipersiapkan oleh Departemen Keuangan dan Akuntansi, serta memeriksa dan 
memperbaiki laporan yang sudah ada tanpa menggunakan aplikasi NEO-IAS, 
melainkan menggunakan Microsoft Excel. Berikut tugas-tugas yang diberikan 
kepada Praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL: 
1. Menjurnal Kas Kredit pada Aplikasi NEO-IAS 
Semua transaksi yang ada pada PT Asrinda Arthasangga harus 
menggunakan satu media, yaitu voucher pengeluaran dan voucher 
penerimaan. Voucher pengeluaran terbagi atas Kas dan Bank. Voucher 
inilah yang menjadi bukti pengeluaran perusahaan, baik melalui Kas 
maupun Bank. Jurnal hanya dapat di-input berdasarkan voucher yang telah 
dibuat dan diotorisasi. Voucher pengeluaran terbagi menjadi dua, yaitu 
Voucher Payment dan Kas Kredit. Pengeluaran melalui Bank memiliki 
nomor voucher VP/Bank/Bulan/Tahun/No.Voucher. Sedangkan 
pengeluaran melalui Kas memiliki nomor voucher 
KK/PLB/Bulan/Tahun/No. Voucher. 
Dalam pelaksanaan PKL ini, Praktikan diberikan tugas untuk 
menjurnal salah satu voucher pengeluaran, yaitu Kas Kredit. Kas Kredit 
yang harus dijurnal ke dalam aplikasi NEO-IAS dimulai dari bulan Januari 
2018 hingga Juli 2018. Voucher Kas Kredit  yang Praktikan input berisi 
berbagai pengeluaran yang dikeluarkan oleh Kasir melalui kas untuk 







Gambar III.1 Voucher Kas Kredit 
Sumber: Dokumen Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda 
Arthasangga 
Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam menjurnal 
Kas Kredit di aplikasi NEO-IAS, antara lain: 
a. Praktikan membuka dan masuk ke dalam aplikasi NEO-IAS dengan 
menggunakan akun yang telah dibuatkan untuk Praktikan dalam 
kegiatan meng-input jurnal. (Lampiran 7) 
b. Pada aplikasi tersebut, terdapat berbagai menu yang dibukakan untuk 
akun Praktikan, diantaranya Finance, Accounting, Central Report, 
Admin Configuration, dan Tabel Master. Praktikan memilih sub-
menu Jurnal Manual (Create) pada menu Accounting, kemudian 





c. Setelah formulir jurnal pembukuan muncul, Praktikan memasukkan 
data-data yang terdapat pada voucher Kas Kredit hingga lengkap, 
kemudian klik ikon untuk menyimpan jurnal. (Lampiran 9) 
d. Setelah jurnal disimpan, klik ikon untuk menambah jurnal baru dan 
mengulangi proses sebelumnya untuk memasukkan data-data yang 
terdapat pada voucher Kas Kredit. 
e. Setelah seluruh jurnal disimpan ke dalam aplikasi, NEO-IAS akan 
menampilkan hasil penjurnalan secara keseluruhan setiap bulannya 
yang terdapat pada aplikasi pusat yang dikontrol oleh Bapak 
Djunaedi. (Lampiran 10) 
 
2. Meng-input Statement of Account Life pada Microsoft Excel 
Seluruh transaksi yang berhubungan dengan perusahan reinsurer dan 
ceding di PT Asrinda Arthasanga dicatat oleh Departemen Keuangan dan 
Akuntansi berdasarkan SLIP yang diberikan oleh Departemen Teknik. 
Pencatatan atas SLIP yang diturunkan oleh Departemen Teknik pun 
berbeda-beda menurut jenis bisnisnya. Sebagai perusahaan pialang 
reasuransi, SLIP yang dicatat oleh Departemen Keuangan dan Akuntansi 
di PT Asrinda Arthasangga tidak hanya SLIP penerimaan atau pembayaran 
saja. Setiap SLIP yang diturunkan oleh Departemen Teknik terdiri atas 
SLIP penerimaan dan pembayaran, yang kemudian selisihnya menjadi 





Dalam pelaksanaan PKL ini, Praktikan diberi kepercayaan untuk 
meng-input beberapa SLIP yang diturunkan oleh Departemen Teknik, 
salah satunya jenis bisnis Life. Perbedaan SLIP berdasarkan jenis 
bisnisnya, dapat terlihat dari nomor SLIP yang tertera. Jenis bisnis Life 
memiliki nomor SLIP yang tercatat sebagai berikut: Nomor SLIP/AA-
LIFE/Bulan/Tahun.  
 
Gambar III.2 Statement of Account Life 






Dalam proses pencatatan manual bisnis Life, SLIP yang turun tidak 
langsung di-input ke dalam file Hutang Piutang, melainkan di-input ke 
dalam file Master Produksi sebelum terjadi pembayaran atau penagihan. 
Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam proses ini, antara 
lain: 
a. Praktikan membuka file Master Produksi yang telah di-copy oleh 
Bapak Sony. 
b. Mengisi kolom References berdasarkan nomor SLIP yang terdapat 
pada Statement of Account. Selanjutnya, mengisi tanggal dan bulan 
produksi berdasarkan tanggal dan bulan pada cap penerimaan SLIP 
oleh Departemen Keuangan dan Akuntansi. Kemudian mengisi tipe 
resiko dan nomor SLIP ceding dan reinsurer berdasarkan jenis bisnis 
SLIP yang diturunkan, dalam tugas ini Life. 
c. Mengisi nama ceding company, closing doc, jumlah hutang dan 
piutang, serta perusahaan reinsurer berdasarkan keterangan pada 
Statement of Account. (Lampiran 11) 
d. Memeriksa nomor Statement of Account Life yang telah di-input 
belum masuk produksi pada file Hutang Piutang Life dan sama dengan 
catatan Statement of Account Life yang telah dikeluarkan oleh 
Departemen Teknik. (Lampiran 12) 
e. Setelah mengisi dan memeriksa seluruh data berdasarkan Statement of 





telah diperbarui kepada Bapak Sony untuk diperiksa dan diproses 
lebih lanjut untuk melakukan penagihan dan pembayaran.  
 
3. Menjurnal Voucher Receipt pada Aplikasi NEO-IAS 
Praktikan kemudian diberi tugas untuk menjurnal voucher penerimaan 
melalui Bank. Voucher penerimaan (Voucher Receipt) ini berisi berbagai 
penerimaan perusahaan dari piutang premi dan klaim yang telah diterima 
melalui Departemen Keuangan dan Akuntansi berdasarkan SLIP yang 
dilampirkan dari Departemen Teknik yang sudah masuk produksi dan 
telah dilakukan penagihan. Voucher Receipt memiliki nomor voucher 
VR/Bank/Bulan/Tahun/No.Voucher. 
Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam menjurnal 
Voucher Receipt di aplikasi NEO-IAS, antara lain: 
a. Praktikan membuka dan masuk ke dalam aplikasi NEO-IAS dengan 
menggunakan akun yang telah dibuatkan untuk Praktikan dalam 
kegiatan meng-input jurnal. (Lampiran 7) 
b. Pada aplikasi tersebut, terdapat berbagai menu yang dibukakan untuk 
akun Praktikan, diantaranya Finance, Accounting, Central Report, 
Admin Configuration, dan Tabel Master. Kemudian Praktikan 
memilih sub-menu Jurnal Manual (Create) pada menu Accounting, 





c. Setelah formulir jurnal pembukuan muncul, Praktikan memasukkan 
data-data yang terdapat di Voucher Receipt hingga lengkap, kemudian 
klik ikon untuk menyimpan jurnal. (Lampiran 13) 
d. Setelah jurnal disimpan, klik ikon untuk menambah jurnal baru dan 
mengulangi proses sebelumnya untuk memasukkan data-data yang 
terdapat di Voucher Receipt. 
e. Setelah menyelesaikan jurnal Voucher Receipt bulan Januari hingga 
Juni 2018, Praktikan diberikan tugas untuk menjurnal Voucher 
Receipt bulan Januari hingga Desember tahun 2016 dan 2017 untuk 
melengkapi data 2 tahun terakhir pada aplikasi yang baru digunakan 
tahun ini. Kemudian seluruh jurnal yang telah disimpan ke dalam 
aplikasi akan ditampilkan hasil penjurnalan secara keseluruhan setiap 
bulannya yang terdapat pada aplikasi pusat yang dikontrol oleh Bapak 
Djunaedi. (Lampiran 14) 
 
4. Meng-input Statement of Account Treaty pada Microsoft Excel 
Praktikan juga diberikan tugas untuk meng-input SLIP Treaty yang 
diturunkan oleh Departemen Teknik. Treaty merupakan bentuk reasuransi 
otomatis, yakni perjanjian reasuransi dimana penanggung pertama (ceding 
company) berkewajiban memberi sesi dan penanggung ulang (reinsurer) 
berkewajiban menerima sesi yang diberikan oleh penanggung pertama 
(ceding company) sebesar bagian tertentu selama sesuai dengan syarat dan 





dengan jenis bisnis Life, dalam proses pencatatan manual bisnis Treaty, 
SLIP yang turun tidak langsung di-input ke dalam file Hutang Piutang. 
SLIP yang turun akan di-input ke dalam file Master Produksi, yang 
kemudian ketika akan terjadi pembayaran atau penagihan, dipindahkan ke 
file Hutang Piutang. 
Data yang diperlukan dalam proses meng-input SLIP Treaty adalah 
Statement of Account Treaty yang diterima dari Departemen Teknik. 
Perbedaan Statement of Account Treaty dan Life terletak pada layanan 
yang masuk ke dalam jenis bisnis tersebut. Jenis bisnis Life hanya 
melayani jenis layanan asuransi jiwa yang tergabung menjadi satu, 
sedangkan jenis bisnis Treaty memiliki berbagai layanan yang diberikan 
perbedaan pada nomor SLIP yang tercatat. Nomor SLIP yang tercatat pada 
jenis bisnis Treaty adalah sebagai berikut: Nomor SLIP/TTY-
Layanan/Bulan/Tahun.  
Langkah-langkah yang dilakukan untuk meng-input SLIP Treaty tidak 
jauh berbeda dengan langkah-langkah proses meng-input SLIP Life, 
karena file Master Produksi antara jenis bisnis Treaty dan Life digabung 
menjadi satu. Perbedaan dalam pengisian data berdasarkan Statement of 
Account Treaty adalah pada jumlah reinsurer yang tercatat pada satu 
ceding company. Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam 
proses ini, antara lain (Lampiran 15): 






b. Mengisi kolom References berdasarkan nomor SLIP yang terdapat 
pada Statement of Account. 
c. Mengisi tanggal dan bulan produksi berdasarkan tanggal dan bulan 
pada cap penerimaan SLIP oleh Departemen Keuangan dan 
Akuntansi. Kemudian mengisi tipe resiko dan nomor SLIP ceding dan 
reinsurer berdasarkan jenis bisnis SLIP yang diturunkan, dalam tugas 
ini Treaty.  
d. Lalu mengisi nama ceding company, closing doc, dan jumlah piutang 
berdasarkan keterangan pada Statement of Account. Selanjutnya 
mengisi nomor Debit Note dan nomor Credit Note dan rincian jumlah 
hutang serta perusahaan reinsurer berdasarkan keterangan pada 
Credit Note. 
e. Memeriksa nomor Statement of Account Treaty yang telah di-input 
belum masuk produksi pada file Hutang Piutang Treaty dan sama 
dengan catatan Statement of Account Treaty yang telah dikeluarkan 
oleh Departemen Teknik. (Lampiran 16) 
Dalam Statement of Account Life, reinsurer yang tercatat setiap 
ceding company hanya terdapat satu reinsurer, sedangkan pada satu 
Statement of Account Treaty, terdapat satu atau lebih reinsurer yang 
tercatat setiap ceding company dengan nomor surat ceding company yang 
sama. Oleh karena itu terdapat tambahan langkah yang harus diisi dalam 
master produksi, yaitu Nomor Debit Note dan Nomor Credit Note. Nomor 





rincian penerimaan yang harus ditagih kepada ceding company. Nomor 
Credit Note merupakan nomor yang terdapat pada Credit Note yang berisi 
rincian pembayaran yang harus dilakukan kepada reinsurer. Pada jenis 
bisnis Treaty, kebanyakan dari tiap jenis layanan memiliki lebih dari satu 
reinsurer. Sehingga dalam proses pengisian data dalam file Master 
Produksi, dengan satu nomor surat ceding company dan satu nomor Debit 
Note, memiliki lebih dari satu nomor Credit Note yang harus diisi 
berdasarkan jumlah masing-masing reinsurer yang tergabung dalam satu 
Statement of Account.  
 
5. Membuat Form PK05 Piutang Jasa Keperantaraan Facultative, 
Treaty, dan Life pada Microsoft Excel 
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 
/SEOJK.05/2018 Tentang Bentuk dan Susunan Laporan Berkala 
Perusahaan Pialang Asuransi, Perusahaan Pialang Reasuransi, dan 
Perusahaan Penilai Kerugian Asuransi, laporan berkala perusaaan pialang 
asuransi dan perusahaan pialang reasuransi terdiri atas laporan semesteran 
dan laporan tahunan yang berisi aspek keuangan dan aspek manajemen 
perusahaan. Laporan berkala PT Asrinda Arthasangga dibuat berdasarkan 
bentuk dan susunan laporan bagi perusahaan pialang reasuransi yang 
dipaparkan pada lampiran Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 
/SEOJK.05/2018 yang terdiri atas informasi umum, daftar pemegang 





kantor selain kantor pusat, daftar perusahaan terafiliasi, laporan posisi 
keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas, laporan 
perubahan ekuitas, kas dan setara kas, laporan perubahan rekening premi, 
investasi, piutang premi, piutang jasa keperantaraan, piutang konsultasi 
dan jasa penanganan klaim, asset tetap, asset lain, hutang premi, hutang 
klaim, hutang komisi, hutang pajak, hutang lain, pendapatan, 30 besar 
pendapatan penempatan asuransi, pendapatan lainnya, beban pegawai dan 
pengurus, beban pendidikan dan pelatihan, beban komisi, beban 
operasional lainnya, beban non operasional lainnya, polis asuransi 
indemnitas profesi, 30 besar penanganan klaim, dan perkembangan 
penanganan klaim. 
Dalam pelaksanaan PKL ini, Praktikan diberikan tugas untuk 
membuat salah satu form dalam laporan semesteran, yaitu Form PK05 
Piutang Jasa Keperantaraan. Data yang diperlukan dalam pembuatan form 
ini adalah data lengkap dan terbaru piutang jasa keperantaraan setiap jenis 
bisnis bulan Januari hingga Juni 2018. Untuk jenis bisnis Treaty dan Life, 
data diambil dari file Hutang Piutang Treaty yang telah dilengkapi dengan 
aging brokerage fee oleh Bapak Sony, sedangkan untuk jenis bisnis 
Facultative diambil dari file Hutang Piutang Facultative yang juga telah 
dilengkapi dan kemudian digabung oleh Bapak Sony menjadi satu file 
Piutang Jasa Keperantaraan dalam Microsoft Excel.  
Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam pembuatan 





a. Memisahkan data yang telah dilengkapi oleh Bapak Sony dari bulan 
Januari hingga Juni 2018 berdasarkan jenis bisnis yang akan 
dikerjakan. (Lampiran 17) 
b. Kemudian Praktikan membuat format berdasarkan Lampiran IB 
SEOJK 3 Form PK05 Piutang Jasa Keperantaraan. Format yang 
dibuat dipisahkan menurut jenis bisnisnya serta gabungan dari seluruh 
jenis bisnis. 
c. Selanjutnya Praktikan mengisi form berdasarkan data yang telah 
dipisahkan sebelumnya menurut jenis bisnisnya. Pengisian diurutkan 
dari umur piutang jasa keperantaraan, kemudian jumlah piutang 
dipisahkan menurut ceding company. (Lampiran 18) 
d. Setelah mengisi seluruh form menurut jenis bisnisnya, Praktikan 
mengisi form gabungan berdasarkan form yang dipisahkan menurut 
jenis bisnisnya. Pengisian diurutkan dari umur piutang jasa 
keperantaraan, kemudian jumlah piutang dipisahkan menurut ceding 
company dan digabungkan dari seluruh jenis bisnis. (Lampiran 19) 
 
6. Posting ke buku besar pada Microsoft Excel 
Praktikan diberikan tugas untuk posting ke buku besar dari bulan 
Januari 2018 hingga bulan Juli 2018. Buku besar berfungsi untuk 
meringkas semua data transaksi yang ada dalam jurnal umum. Buku besar 
yang dibuat terdiri dari buku besar bulanan dan buku besar gabungan bulan 





untuk mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing 
akun setiap bulannya dan setiap akhir bulan periode berjalan. Buku besar 
yang telah di-posting oleh Praktikan merupakan buku besar yang telah 
diperbarui menggunakan Chart of Account baru yang kemudian dijadikan 
sebagai informasi akun terbaru oleh Bapak Sony. 
Adapun langkah-langkah yang Praktikan lakukan, yaitu: 
a. Memasukkan jumlah saldo awal dan saldo akhir masing-masing akun 
yang terdapat pada Neraca Lajur dan Laba Rugi ke sheet Buku Besar 
per bulan sebagai pengontrol jumlah masing-masing akun. Untuk 
sheet Buku Besar gabungan bulan terakhir, saldo awal masing-masing 
akun merupakan saldo awal yang terdapat pada Neraca Lajur dan Laba 
Rugi bulan Januari, sedangkan saldo akhir diambil dari setiap akhir 
bulan periode berjalan. Selanjutnya Praktikan membuat pengontrol 
untuk keseluruhan akun dengan mengambil data jumlah Mutasi per 
bulan pada Neraca Lajur dan Laba Rugi. Untuk sheet Buku Besar 
gabungan bulan terakhir, jumlah Mutasi dijumlah setiap akhir bulan 
periode berjalan. (Lampiran 20) 
b. Kemudian Praktikan memindahkan data masing-masing akun dari 
Jurnal Transaksi Harian setiap bulannya pada sheet Buku Besar per 
bulan. (Lampiran 21) 
c. Setelah memindahkan data Jurnal Transaksi Harian pada sheet Buku 
Besar per bulan, Praktikan membuat Buku Besar Gabungan dengan 





bulan sebelumnya, dimulai dari bulan Januari 2018 hingga Juli 2018. 
(Lampiran 22) 
 
7. Meng-input Statement of Account Facultative pada Microsoft Excel 
Praktikan selanjutnya diberikan tugas untuk meng-input SLIP 
Facultative yang diturunkan oleh Departemen Teknik. Facultative 
merupakan bentuk reasuransi dimana penanggung pertama (ceding 
company) memiliki kebebasan untuk mensesikan atau tidak risiko ke 
penanggung ulang (reinsurer). Dalam bentuk ini, penanggung pertama 
(ceding company) memberi sesi ke penanggung ulang (reinsurer) secara 
per risiko (individual risk) dan penanggung ulang (reinsurer) memiliki hak 
untuk menilai risiko dan memutuskan apakah penanggung ulang 
(reinsurer) akan menerima atau tidak risiko tersebut.   
Dalam proses pencatatan manual bisnis Facultative, SLIP yang turun 
langsung di-input ke dalam file Hutang Piutang karena Facultative 
memiliki premi yang harus segera dibayarkan ketika klaim. Data yang 
diperlukan dalam proses meng-input SLIP Facultative adalah Statement of 
Account Facultative yang diterima dari Departemen Teknik. Sama halnya 
dengan jenis bisnis Treaty, jenis bisnis Facultative memiliki berbagai 
layanan yang diberikan perbedaan pada nomor SLIP yang tercatat. Nomor 
SLIP yang tercatat pada jenis bisnis Facultative adalah sebagai berikut: 





Langkah-langkah yang Praktikan lakukan dalam meng-input SLIP 
Facultative (Lampiran 23), antara lain: 
a. Praktikan membuka file Hutang Piutang Facultative yang telah di-
copy oleh Bapak Sony. 
b. Mengisi kolom Our References pertama (piutang) berdasarkan nomor 
SLIP yang terdapat pada Statement of Account dan Debit Note. 
Kemudian mengisi tanggal dan bulan produksi berdasarkan tanggal 
dan bulan pada cap penerimaan SLIP oleh Departemen Keuangan dan 
Akuntansi. 
c. Selanjutnya mengisi tipe resiko, nama ceding company, nama 
tertanggung, jatuh tempo, dan periode reasuransi berdasarkan 
keterangan pada Statement of Account serta jumlah piutang 
berdasarkan Debit Note. Lalu mengisi kolom Ceding References 
berdasarkan SLIP yang dikeluarkan oleh ceding company. 
d. Mengisi kolom Our References kedua (hutang) berdasarkan nomor 
SLIP yang terdapat pada Statement of Account dan Credit Note. 
Kemudian mengisi nama perusahaan reinsurer berdasarkan 
keterangan pada Statement of Account serta jumlah hutang 
berdasarkan Credit Note.  
e. Merubah kurs dan menambahkan kurs bulan produksi sesuai dengan 
kurs yang digunakan pada SLIP.  
f. Setelah mengisi seluruh data berdasarkan Statement of Account, 





diperbarui kepada Bapak Sony untuk diperiksa dan diproses lebih 
lanjut untuk melakukan penagihan dan pembayaran. 
 
8. Meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo 
bulan Juli – Desember 2017 
Dalam pelaksanaan PKL ini, Praktikan diberikan tugas untuk 
membuat Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo yang 
diminta oleh PT Askrindo sebagai informasi seluruh pembayaran yang 
telah diterima dan dilakukan oleh PT Asrinda Arthasangga. Daftar 
Pembayaran Premi dan Klaim Treaty yang diperlukan adalah daftar 
pembayaran dari bulan Januari 2017 hingga bulan Desember 2017. Tugas 
dibagi dua dengan praktikan lain oleh Bapak Sony, sehingga Praktikan 
diberikan tugas untuk meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim 
Treaty Askrindo dari bulan Juli 2017 hingga bulan Desember 2017. 
Data yang diperlukan dalam meng-input Daftar Pembayaran Premi 
dan Klaim Treaty Askrindo adalah Voucher Payment serta Surat 
Permintaan Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo. Adapun 
langkah-langkah dalam meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim 
Treaty Askrindo (Lampiran 24), antara lain: 
a. Mencari Voucher Payment dengan keterangan dibayarkan kepada PT 
Asuransi Kredit Indonesia dan memiliki uraian Utang Premi Treaty 





b. Memfotokopi Surat Permintaan Pembayaran Premi dan Klaim Treaty 
Askrindo sebagai lampiran yang akan disimpan dan dilampirkan 
terpisah bersama Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty 
Askrindo. 
c. Meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo 
berdasarkan Surat Permintaan Pembayaran Premi dan Klaim Treaty 
Askrindo serta Lampiran Statement of Account Treaty dan Credit Note 
per tanggal Voucher Payment. 
Setelah meng-input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty 
Askrindo berdasarkan Voucher Payment, Praktikan memberikan file 
tersebut kepada Bapak Sony. Kemudian Praktikan diminta untuk 
melengkapi data yang tidak terdapat pada Surat Permintaan Pembayaran 
Premi dan Klaim Treaty Askrindo serta Lampiran Statement of Account 
Treaty dan Credit Note. Hal tersebut dikarenakan beberapa Surat 
Permintaan Pembayaran tidak dilengkapi dengan Lampiran Statement of 
Account Treaty dan Credit Note sehingga kolom Nomor Credit Note 
dan/atau Nomor Surat Asrinda dikosongkan terlebih dahulu. 
Langkah-langkah yang dilakukan Praktikan untuk melengkapi data 
pada Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo, diantaranya: 
a. Meng-input Nomor Surat Asrinda yang diperlukan dalam file Hutang 
Piutang Treaty berdasarkan nama Statement of Account, jenis layanan, 





b. Kemudian untuk meng-input Nomor Credit Note yang diperlukan, 
Praktikan mencari Statement of Account Treaty dan Credit Note 
dengan nomor surat dan nama Statement of Account yang sama pada 
ordner File Produksi. (Lampiran 27) 
c. Setelah menemukan Statement of Account Treaty dan Credit Note 
dengan nomor surat dan nama Statement of Account yang sama pada 
ordner File Produksi, Praktikan meng-input Nomor Credit Note pada 
Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo. (Lampiran 28) 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Asrinda 
Arthasangga, Praktikan memiliki berbagai kendala terutama pada saat 
mengerjakan tugas yang diberikan. Kendala-kendala tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Terjadi kesalahan dalam proses meng-input jurnal, salah satunya 
permasalahan saat terdapat double input pada jurnal kas kredit karena 
aplikasi yang mati dan Praktikan kurang teliti untuk memeriksa jurnal 
yang di-input terakhir sudah tersimpan atau belum. 
2. Ketika meng-input Voucher Receipt terdapat perubahan kode bank pada 
beberapa slip, namun menu aplikasi yang dibuka untuk akun Praktikan 
tidak lengkap, serta terdapat beberapa nama ceding company dan reinsurer 
yang belum tersedia di aplikasi. 
3. Surat Permintaan Pembayaran tidak dilengkapi dengan Lampiran 





ordner tahun produksi dan beberapa tidak ada keterangan tahun produksi 
sehingga data tidak dapat dilengkapi. 
4. Aplikasi untuk meng-input jurnal belum menyediakan kolom untuk 
mengganti nilai tukar mata uang asing (kurs).  
Kendala-kendala yang dimiliki Praktikan selama melaksanakan PKL 
menjadi dasar bagi Praktikan untuk berdiskusi dengan karyawan lain dan 
mencari solusi yang dapat dilakukan. Berbagai cara yang Praktikan lakukan 
dalam mengatasi kendala-kendala tersebut akan dibahas pada subbab 
selanjutnya. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala-kendala yang dimiliki Praktikan selama melaksanakan Pratik 
Kerja Lapangan (PKL) di PT Asrinda Arthasangga menghambat proses 
penyelesaian tugas yang diberikan pada Praktikan. Sehingga Praktikan dibantu 
oleh pembimbing serta seluruh pihak dalam Departemen Keuangan dan 
Akuntansi di PT Asrinda Arthasangga mengatasi kendala-kendala tersebut 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Kesalahan dalam proses peng-input-an jurnal 
Aplikasi yang sering mengalami error menyebabkan kesalahan pada 
proses peng-input-an jurnal menjadi double input. Hal tersebut 
dikarenakan saat aplikasi mati, jurnal terakhir yang di-input sudah 
tersimpan pada server pusat namun belum tersimpan pada aplikasi yang 
Praktikan gunakan. Untuk mengatasi kendala tersebut, Praktikan 





diberikan data detail dan header pada Microsoft Excel untuk diubah dan 
dihapus secara manual dengan mencari jurnal yang salah dan double. 
(Lampiran 29) 
Menurut Boynton dan Johnson (2006, 392), berdasarkan COSO, 
kemungkinan pengendalian yang berhubungan dengan pencapaian tujuan 
entitas terdiri dari lima komponen yang saling terkait dengan pengendalian 
internal sebagai berikut: Control Environment, Risk Assessment, Control 
Activities, Information and Communication, serta Monitoring. Pada 
Control Activities, terdapat Information Processing Controls yang 
meliputi General Controls , Computer Application Controls, dan Controls 
over the Financial Reporting Process. Teori mengenai Computer 
Application Controls dianggap tepat karena berhubungan dengan aplikasi 
sistem informasi akuntansi yang salah satunya adalah input controls yang 
merupakan pengendalian terhadap program yang dirancang untuk 
mendeteksi atau melaporkan kesalahan dalam input data untuk 
pengolahan. 
2. Tidak bisa mengubah kode bank saat proses peng-input-an jurnal dan 
tidak tersedianya nama ceding company dan reinsurer pada aplikasi 
Perubahan kode bank yang digunakan pada transaksi tidak dapat 
Praktikan ubah secara langsung saat meng-input jurnal transaksi, sehingga 
Praktikan harus menunggu Bapak Djunaedi untuk mengubah kode bank 
setiap ada perubahan pada slip. Hal tersebut menghambat proses peng-





mengganti kode bank tersebut. Oleh karena itu, kendala tersebut diatasi 
dengan membuka menu untuk penggantian nomor voucher pada aplikasi 
yang Praktikan gunakan sehingga Praktikan dapat mengubah kode bank 
secara langsung. (Lampiran 30) 
Beberapa nama ceding company dan reinsurer yang belum tersedia 
menghambat proses peng-input-an jurnal karena Praktikan harus meminta 
Bapak Djunaedi untuk menambahkan nama perusahaan tersebut karena 
tidak memiliki akses pada menu untuk menambahkan nama perusahaan. 
Kendala tersebut diatasi dengan membuka menu untuk menambahkan 
nama ceding company dan reinsurer yang belum tersedia sehingga 
Praktikan dapat menambahkan nama perusahaan secara langsung. 
(Lampiran 31) 
Menurut Mathiassen (2000, 18), analisis dan perancangan berorientasi 
objek dibangun berdasarkan empat prinsip umum, yaitu Pemodelan 
konteks (Model the Context), Penekanan pada Arsitektur (Emphasize the 
Architecture), Penggunaan kembali Pola–Pola (Reuse Patterns), dan 
Penyesuaian Metode (Tailor the Method). Cara mengatasi kendala yang 
sesuai adalah penekanan pada arsitektur dengan memfasilitasi kolaborasi 
antara desainer dan programmer sehingga sistem lebih mudah 
dimodifikasi dan diperbaiki untuk kelancaran proses peng-input-an. 
3. Surat Permintaan Pembayaran tidak dilengkapi dengan Lampiran 





Pada saat pembuatan Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty 
Askrindo berdasarkan Voucher Payment, beberapa Surat Permintaan 
Pembayaran tidak dilengkapi dengan Lampiran Statement of Account 
Treaty dan Credit Note. Sehingga Praktikan harus mencari Statement of 
Account Treaty dan Credit Note pada ordner sesuai dengan tahun produksi 
yang ada pada file Hutang Piutang Treaty. Hal tersebut berhubungan 
dengan karakteristik informasi yang berguna menurut Hall (2008, 13-14) 
adalah relevance, timelines, accuracy, completeness dan summarization. 
Salah satu karakteristik informasi yang berguna untuk pengambilan 
keputusan adalah completeness, dimana informasi yang disajikan untuk 
pengambilan keputusan harus lengkap, dalam arti tidak ada informasi 
penting yang terlewatkan atau hilang. Sehingga pengambilan keputusan 
pun dapat sesuai dengan informasi yang telah dilengkapi. 
4. Tidak tersedianya kolom untuk mengganti nilai tukar mata uang 
asing (kurs) 
Kolom kurs yang tersedia dalam aplikasi hanya kurs produksi bulan 
periode jurnal, sedangkan dalam peng-input-an jurnal memerlukan kurs 
pada saat transaksi berlangsung (kurs spot) dan kurs produksi 
sesungguhnya yaitu kurs produksi sesuai tanggal pembuatan kontrak. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, Praktikan diminta Bapak Djunaedi 
untuk memberitahukan hal tersebut kepada Bapak Warkam yang 





NEOTWING untuk memperbaiki aplikasi NEO-IAS yang didesain khusus 
untuk PT Asrinda Arthasangga.  
Hal tersebut harus diperbaiki karena berdasarkan PSAK 10 Tentang 
Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing yang menyatakan bahwa: “Pada 
pengakuan awal, transaksi valuta asing dicatat dalam mata uang 
fungsional. Jumlah valuta asing dihitung ke dalam mata uang fungsional 
dengan kurs spot antara mata uang fungsional dan valuta asing pada 
tanggal transaksi.  
Pada akhir setiap periode pelaporan: 
a. pos moneter valuta asing dijabarkan menggunakan kurs penutup; 
b. pos nonmoneter yang diukur dalam biaya historis dalam valuta asing 
dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal transaksi; dan 
c. pos nonmoneter yang diukur pada nilai wajar dalam valuta asing 
dijabarkan menggunakan kurs pada tanggal ketika nilai wajar diukur.  
Entitas mengungkapkan: 
a. jumlah selisih kurs yang diakui dalam laba rugi, kecuali untuk selisih 
kurs yang timbul pada instrumen keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi sesuai dengan PSAK 55: Instrumen Keuangan: 
Pengakuan dan Pengukuran; dan 
b. selisih kurs neto yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
dan diakumulasikan dalam komponen ekuitas yang terpisah, serta 






Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang sangat 
bermanfaat dan membantu mahasiswa untuk mengenal dunia kerja yang 
sesungguhnya, karena selama melaksanakan PKL mahasiswa dituntut untuk 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dan menerapkan ilmu-ilmu yang 
diperoleh selama perkuliahan. Selama menjalani kegiatan PKL, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dengan kegiatan ini, Praktikan dapat memperoleh 
pengalaman dan ilmu yang belum tentu bisa didapat di kelas. Praktikan dapat 
mempelajari lebih jauh mengenai ruang lingkup bisnis pialang reasuransi dan 
sistem akuntansi pada perusahaan jasa, khususnya perusahaan pialang 
reasuransi. 
Berdasarkan pengalaman selama 42 hari kerja melaksanakan PKL di PT 
Asrinda Arthasangga, Praktikan juga dapat menyimpulkan bahwa selain yang 
telah disebutkan diatas, kegiatan PKL ini berguna dimana: 
1. Praktikan mengetahui tahapan-tahapan dalam proses menjurnal PT 
Asrinda Arthasangga menggunakan aplikasi NEO-IAS yang baru dan 
didesain secara khusus. 






3. Praktikan mengetahui laporan berkala apa saja yang harus disiapkan dan 
dilaporkan pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) oleh perusahaan pialang 
reasuransi. 
4. Praktikan mendapat gambaran mengenai kerja sama dalam tim, etos kerja, 
dan manajemen organisasi dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
 
B. Saran-Saran 
Berdasarkan apa yang telah Praktikan lakukan dan dapatkan selama 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan dapat memberikan 
saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan, 
diantaranya: 
1. Bagi Praktikan Lain 
a. Mempersiapkan diri dengan mencari informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai instansi yang akan dijadikan sebagai tempat melaksanaan 
PKL. 
b. Mempersiapkan surat pengantar dar Universitas dari jauh-jauh hari 
sebelum melaksanakan PKL, sehingga dapat dikomunikasikan 
dengan lebih baik lagi dengan pihak instansi terkait. 
c. Menjaga attitude dan kesopanan selama melaksanakan PKL untuk 
tetap menjaga nama baik Universitas. 
2. Bagi  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Fakultas Ekonomi terutama Jurusan Akuntansi diharapkan dapat 





terperinci, termasuk informasi mengenai tempat pelaksanaan PKL 
bagi dalam maupun luar negeri. 
b. Fakultas Ekonomi terutama Jurusan Akuntansi diharapkan dapat 
memberikan waktu pelaksanaan PKL yang cukup untuk mahasiswa 
agar tidak berdekatan dengan jadwal perkuliahan dimulai. 
c. Pembagian dosen pembimbing diharapkan dapat dilakukan sebelum 
waktu pelaksanaan PKL, sehingga mahasiswa dapat diberikan arahan 
selama mengerjakan PKL. 
3. Bagi Departemen Keuangan dan Akuntansi PT Asrinda Arthasangga 
a. PT Asrinda Arthasangga diharapkan dapat memperbaiki aplikasi yang 
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Lampiran 7. Halaman Depan NEO-IAS  
 
 

































Lampiran 11. Proses Input Statement of Account Life yang Belum Masuk Produksi 
 
 
Lampiran 12. Pemeriksaan Statement of Account Life yang Belum Masuk Produksi  
 






(Hasil pemeriksaan data yang belum masuk produksi) 
 
 
























Lampiran 15. Proses Input Statement of Account Treaty yang Belum Masuk 
Produksi 
 
(Statement of Account Treaty) 
 
 





Lampiran 16. Pemeriksaan Statement of Account Treaty yang Belum Masuk 
Produksi  
 
(Data yang sudah masuk produksi pada file Hutang Piutang Treaty (All) dan Life) 
 
 







(Hasil pemeriksaan dengan catatan dari Departemen Teknik) 
 











































Lampiran 20. Proses Pembuatan Kontrol Jumlah Seluruh Akun   
 
(Saldo awal dan saldo akhir pada Neraca Lajur dan Laba Rugi) 
 
 







(Kontrol pada Buku Besar Gabungan bulan Jan – Juli 2018) 
 
Lampiran 21. Proses dan Output Posting Buku Besar per Bulan Juli 2018 
 







(Output posting Buku Besar per bulan Juli 2018) 
 
Lampiran 22. Proses dan Output Posting Buku Besar Gabungan 
 







(Output posting Buku Besar Gabungan bulan Jan – Juli 2018) 
 
Lampiran 23. Proses Input Statement of Account Facultative 
 






(Hasil Input pada Microsoft Excel) 
 
Lampiran 24. Proses Input Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo 








(Output Daftar Pembayaran Premi Askrindo) 
 
 







(Rincian Pembayaran Klaim Treaty Askrindo) 
 
 






Lampiran 25. Proses meng-input Nomor Surat Asrinda yang ada pada file Hutang 
Piutang Treaty  
 
(Daftar Hutang Piutang Treaty yang sudah masuk produksi) 
 
 







Lampiran 26. Proses meng-input Nomor Credit Note yang ada pada ordner File 
Produksi 
 
(Ordner File Produksi untuk mencari Statement of Account Treaty dan Credit Note) 
 
 





Lampiran 27. Output Daftar Pembayaran Premi dan Klaim Treaty Askrindo bulan 
Juli-Desember 2017 yang Telah Dilengkapi 
 
 
Lampiran 28. Perbaikan Double Input Jurnal 
 






(Data Header pada Microsoft Excel) 
 









Lampiran 30. Sistem untuk Menambah Nama Ceding Company dan Reinsurer 
pada Chart of Account 
 
 
Lampiran 31. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
